BAB I11
TAFSIR AYAT-AYAT AL-QUR'AN TENTANG RIBA

Al-Qur'an adalah firman Allah yaug isinya sarat
akan syariat-syariat Islam yang diyakini oleh urat Islem
yang berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia. Kajian
terhadap Al-Qur'an tidak ada henti-hentinya dilakukar baik
oleh orang Islam maupun non Islam.

Dalam kerangka Pranata sosial turunnya sekelompok
ayat atau surat selaluy menggambarkan kondisi "masyarakat
Al-Qur'an", bahkan kadang-kadang be-upa jawaban atas
persnaian yang sedang dicari Jawabannya. Sebagian ayat Al-
Qur'an merupakan respon atas keadaan yang ada, sebab
kondisi serta situasi masyarakat. Sesuai dengan kenyataan
Al-Qur'an telah meniawab persoalan manusia dalam segala
aspek, termasuk aspek  hukum, diancaranya hukum vang
berkaitan dengan riba.

Ulama fiqih telah mencurahkan fikirannya untuk
~ menerangkan ikhwal rita, dihadapkan dengan perilaku
ekonomi i hadaran masyarakat sesuai dengan perkemgﬁnggn
zaman. Berkaitan dengan kiedah ’\)L-‘L) <K°J\; "/isk/_;)‘
(hukum itu "sejalan" dengan ilatnya), tampaknya merupakan
ekspresi kesadaran bahwa sesuatu dipandang baik dalam
kurun waktu terteatu tidak harus diangzap baik dalam kurun
waktu yang berbeda, namnn apapun hasilnya suatu penilaian

tidak boleh menyimpang dari pesan wahyu Ilahi.
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Kontroversi menyangkut bunga bank, disatu pihak ia dapat
dimasukkan ke dalam kategori riba, di pihak lain
keberadaan bank dengan segala konsekwensinya tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Hal inilah vang
mengusik para vemikir Islam untuk meninjau xembali
karakteristik riba yang dimaksudkan oleh Al-Qur'an.
Berbagai informasi tentang keberadaan wmasyarakat ketika
Al-Qur'an turun akan memudahkan orang memahami pcsan-pesan

(~Qur'an disamping diperlul:an pendekatan sosio ekonomi.
diperlukan pendekatan munasabat antar ayat-ayat tentang

riba dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya.

A. Kronologi Ayat-Ayat Riba dan Latar Belakang Turunnya
Dalam Al!-Qur'an .stilah riba disebut sebanyak
delapan - kali. Sekali dalam surah Ar-Rum 19, sekali surah
An-Nisa, sekali surah Ali-Imron dan lima kali dalam surah
Al-Baqarah yaitu tiga kali dalam ayat 275 dan mas’ing-

masing satu kali da'am ayat 276 dan 278.

1. Surah Ar-Rum ayat 39
Al-Qur'an pertama kali menyinggung masalah riba
dalam surah Ar-Rum 30;39, yarg berbuny1

‘\_)\"N\})\_/WJU‘J td.,-)_}:»*’ JL}‘,‘;“’ \A,
1.)/ — ) _.._,l
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Artinya : "Dan sesuatu riba (tambahan) vang kamu Derikan
agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba
itu tidak 2kan menambah pada sisi Allah. Dan apa
yang berikan berupa znkat yang kamu maksudhan
untuk mencapai Kkeridlaan Allah, maka (yarg
berbuat demikian) itg%?h orang yang melipat
gandakan (pahalanya)".

Ayat ini turun pada perioce Makkah, sementara ayat-
ayat lainnya yang berbicara tentang riba turun pada
periode Madinah. Dalam ayat ini hanya digambarkan bahwa
riba yang disangka orang mengliusilkan penambahan harta.
dalam pandangan Allah tidak benar. Dalam ayat ini tidak
dijelaskan bahwa riba itu dilarang.

Sebagian Mufassir berpendapat bahwa riba dalam ayat
ini berupa pemberian sesua*u kepada orang lain yang tidak
diikhlaskan pemberiannya, seperti pemberien hadiah dengan
harapan mendapatkan balasan hadiah yang lebih pesar.23)

Konon sebagian besar masyarakat Arab saat itu
berusaha mengembangkan hartanya dengan memberikan liadiah-
hadiah kepada orang-orang yang kaya supaya hadiah tersebut

dibalas dengan berlipat ganda. Maka Allah menjelaskan

bahwa ini bukanlah cara bagi pertwabuhan yang sebenarnya

22)Depag RI, 674,
23)Muh. Ibn. Jarir Al Tabari, Jami'al Bayan., Dar Al

Fikr, J. XXI, h. 45. Lihat juga terjemahan Al Maraghi, J.
XXt, h. 97.
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"Dan suatu riba (tambahan yang kamu berikan agar dia
menambalt pada harta mwanusia, maka riba itu tidaklah
bertambah disisi Allah". (30 ; 39).

Bagi Allah yang benar yang dapat mendatangkan lipat
ganda adalah zakat, sehingga dijelaskan oleh Allah cara
pertumbuhan yang sebenarnya : "Dan apa yang kamv berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan
Allah, maka mereka itulah orang-orang yung mendapat pahala
berlipat ganda".24)

Ini adalah cara yang terjamin bagi pelipat gandaan
harta., pemberiannya tanpa imbalan dan tanpa mengharapkan

ganti atau balasan dari manusia.

2. Surat An-Nisa' 160-161
Ayat tentang riba sesudahnya, terdapat dalam surat

An:-Nisa' 160- 1(1 :
;fﬁb)c)u»\ ,Jb}*u °°ﬂ‘3>\9v*’r)‘u)-cp
L c’ &U‘:«xu‘ J—‘w M/‘s’u"“‘jé’f—
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Artinya : "Maka disebaokan kezaliman orang-orang Yahudi,

Kami haramkan atas mereka (memakan makanan) yang
baik-baik (yang dulunya) dihalalkan bagi mereka,
dan karena mereka banyak menghalangi (manusia)
dari jalan Allah". (4 ; 160).

24)Ujung ayat 39 Surat Ar-Rum.
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"Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang dari padanya
dan karena mereka memakan harta orang aengan
Jalan yang bathil. Kami telah menyediakan untuk
orang-oreang kafir gi?ntara mereka itu siksa yang

pedih". (4 ; 161).4°
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa banyak makanan
yYang baik diharamkan memakannya atas mercka, disebabkan
oleh kezaliman mereka. Xezaliman ini bermula sejak mereka
(orang-orang Yahudi, umat nabi Musa as) pindah dori Mesir
ke Padang Tih. Pada waktu itu ada dua makanan yang

26) Namun

disediakan untuk mereka yakni manna dan salwa.
dalam ayat ini tidak dijelaskan tentang makanan halal yang
diharamkan atas mercka. Yang terpenting disini adalah
memberi tahu bahwa Tuhanpun dapat memberikan hukuman
sekalipun di dunia, karena kezaliman mereka sebelum
diakhirat. Kemudian disebutkan sebab Yang kedua dari
hukuman tersebut di ujung ayat 169 : "Dan darj sebab
mercka menghalangi dari Jalan Allah sangac sekali".

Dari ujung ayat .60 An-Nisa' dimaksudkan merexa
telah menghalangi diri mereka sendiri dari jalan Allah
artinya tidak mau menempuh jalan yang baik, namun bahkan
mengajak serta memberi contoh agar mengikuti langkah

mereka yang sesat, mereka menyuruh yang mungkar dan

mencegah yang ma'ruf.

25)Depag RI, Op.Cit, h. 150.

26)Hamka, Tafsir Al-Azhar, Pustaka Panjimas,
Jakarta, J.VI, h. 63.
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Sudah terkenal di dunia ini sejak dahulu hingga
kini bahwa aktivitas orang Vahudi tidak bisa dJipisahkan
dengan riba, bagi mereka Kehidupannya Aditentukar oleh
riba, sebagaimana terseput pada pangkal 161 curat An-
Nisa' : "Dan dengan sebab mereka makan riba, padahal
mereka telah dilarang dari padanya ....".

Ayat inilah, ayat larangan riba yang diturunkan
oleh Allah kepada mereka dengan pecrantara nabi Mucga as
yang diisyaratkan bahwva mereka telah dilarang memakan riva
(bunga) tetapi mereka masil tetap mengerjakannya. Pada
umumnya  sifat mereka bakhil, suka menghutangi, asalkan

diberi bunga.

3. Surat Ali Imron 130
Ayat tentang riba vang selanjutnya adalah surat Ali
Imron 3 ; 130 : - — . "
HF R LN L 2 ST
SRTUCL, STPEY
Artinya : "Hai orang yang beriman, jéngan memakan riba
dengan berlipat ganda, bertaqwalah kepada Allah
agar kamu memperoleh keuntungan".27)
Dalam ayat ini Allah melarang setiap orang beriman

me iakukan perbuatan jeleh yani sudah menjadi kebiasaan

27)Depag RI, Op.Cit, h. 97.
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kaum Yahudi dari kalangan kaum musyrikir. yakni perbuatan
memakan riba. Di samping itu dijelasan juga bakwa
kebahagiaan yang sejati ialah kebahagiaan yang bersumber
dari taqwa pada Allah dan melaksanakan segala per’ntah-
Nya. Sehingga nyatalah bahwa laba yang diduga c¢leh kaum
musyrikin dari hasil riba bukanlah sumber kebahagiaan.
Kepada setiap orang yang beriman dihimbau agar menafliahkan
hartanya di Jalan Allah, seperti membela agamec ,
menghilangkan sifat bakhil!, kikir dan sebagainya.28)
Disini tidak begitu jelas, mana yang lebih dahulu
turun antara surat An-Nisa' 160-161 dengan Ali Imron 130.
Meskipun surat Ali Imron dalam daltar kronologi surat
termasuk dalam hitungan permulaan dibanding An Nisa'.
Dalam hal ini apabila seseorang mengambil kesimpulaan bahwa
turunnya suatu surat hanya berdasarkan pada daftar
kronologi surat bisa saja salah; misalnya mengataxan ayat
riba yang dimuat dalam surat Al Bagarah (yang akan dibahas
nanti) lebih dahulu turun dari pada ayat riba yang ada
dalam surat Ali Imron maupun dalam strat An Nisa', karena
sesuai dengan daftar tersebut, ia (ayat yang berada dalam
surat Al-Baqarah) pada urutan pertama kesimpulan semacam

ini adalah kesimpulan yang salah, karena dalam

28)Ahmad Mushthafa Al Maraghi, Terjemah Tafsir Al
Maraghi, CV. Toha Putra, Semarang, J. IV, h. 107.




32

kenyataannya avat riba yang ada dalam surat Al-Bagarah
merupakan ayat yang terakhir turun, meskipun dalam cdaftar
kronologi surat Al Baqarah berada di urutan permuvlaan.

Mengutip pendapat dari Quraish Shihab dalam bukunya
Membumikan Al-Qur'an menyebutkan .... harus diakui bahwa
turunya satu surat mendahului surat yang lain tidak secara
otomatis menjadikan seluruh ayat pada surat yvang
dinyatakan terlebih cahulu itu mendanului seluruh ayat
dalam surat yang iinyatakan kemudian.zg)

Dengan denikian ayat riba dalam surat Ali Imron
130, tidak sevara otomatis lebih dahulu turun dari pada
ayat riba pada surat An Nisa'. Dalam surat Ali Imron
ditemukan ketegasan atas larangan riba, tampak disini
bahwa pelarangan riba dalum Al-Qur'an datang secara
bertahap, seperti bertahapnya larangan minum khanr, yvang
pada mulanya Al-Qur'an memberikan informasi bahwa dari
buah kurma dapat dipercleh minuman yang memabukkan dan
rizki. Penyebutan minuman yang memabuklian dan rizki dengan
wawu athaf memberi isyarat bahwa minuman yang memabtkkan
berbeda dengan rizki, artinya korma dan anggur berpeluaug
untuk menjadi barang baik dengan sebuta rizki  dan dapat
Juga menjadi barang buruk dengan sebutan minuman yang

memabukkan. Kemudian Al-Qur'an memberi informasi bahaya

29)H.M. Quraish Shihab, Membuikau Al-Qur'an, h.

260.
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khamr dan perjucdian lebih besar dari pada manfaatnya.so)
Tahap berikutnya Al-Qur'an melarang orang mabuk mendekati
shalat.31) Kemudian khamr baru dinyatakan terlarang pada
surat Al Maidah 9¢.32)

Begitu juga pembicaraan mengenai riba, dimana pada
surat Af Rum 39, hanya ditegaskan btahwa riba yang disangka
orag menghasilkan riba dalam pandangan Allah tidek benar,
sedangkan dalam surat An Nisa' 160-161 adalah sebagai
informasi bahwa diantara kezaliman orang Yahudi adalah
melakukan riba, dan pada ayat 130 Ali Imron  inilah
ditemukan ketegasan tentang larangan rioa. Sehingga bisa
disimpulkan bahwa surat An Nisa' leoih dahulu turun dari
Pada surat Ali Imron. |

Mengenai kapan tururnya ketegasan larangan riba

pada surat Alij Imron 130 iri dapat ditelusuri dari

"Mereka bertanya kepadamu ter.tang khamr dan judi,
katakanlah pada keduanya itu terdapat dosa yYyang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduaya 1lebih
besar dari manfaatnya".

31)Surat An Nisa' 43,

32)Muh. Ibn Jarir Al Tabari, Op. Cit, J. I, h. 91.
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penuturan Ibn Hisyam dalam sirahnya yang dikutip oleh Muh.
Zuhri, yang mana berdasarkan penuturannya dikeyahui balwa
ayat 130 surat Ali Imron turun dalam perang Uhud. Menurut
dia diantara ayat-ayat yang diturunkan puda perang Uhud
adalah 60 ayat dalam surat Ali Imron, terhitung dari ayat
121 yYang menerangkan tentang perintah meninggalkan
keluarga untuk melaksanakan perang.33)

Riwayat 1Ibn Hisyam, tampaknya dapat dipercaya,
sebab dalam berang Uhud orang Yahudi yang seharusnya ikut
mempertahankan Madinah dari pihék luar, sesuai dengan isi
piagam Madinah, melepaskan taﬁggung Jawab ini, bahkan
mengambil Kkesempatan memberi pinjaman dengan riba kepada
orang Islam untuk persiapan perang tersebut.94)

Berbeda dengan riwayat diatas adalah apa yang
diriwayatkan oleh Al Tabari dalam tafsirnya Al Rayvan,
melalui jalur 'Ata'. Dalam riwayat ini disebutkan bahwa

33)Surat Ali Imron 121
\e ., © — - o > -.__ - -
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"Dan ingatlah ketika kamu berangkat pada pagi hari
dari rumah keluargamu akan menempatkan para mukmin pada
beberapa tempat untuk berperang, dan Allah Maha Mendengar
lagi Mengetahui".

34)Muh. Zuhri, Riba dalam Al-Qur'an dar Masalah
Perbankan, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1995, h.
65.




surat Ali 1Imron 3 : 130, turun berhenaan dengan kasus
pinjam meminjam antara keluarga Tsaqif dengan keluarga

35) par: riwayat tersebut

Mughirah dengan cara riba.
diketahui bahwa kasus peminjaman antara dua keluarga vang
ada muncul sesudah penaklukan kota Makkah. Berdasarkan
riwayat ini, maka turunnya ayat tersebut diperkirakan
sesudah Fath Makkab. Sehingga hal ini bertentangen dengan
riwayat terdahulu yang memberi informasi bahwa surat Ali
Imron ayat 130 turun berkenaan dengan perang Uhud, jauh
sebelum Fath Makkah. Dalam jalur 'Ata' ini nampaknya ada
kerancuan riwayat. Apakah kasus pinjam meminjam tersebut
melatar belakangi turunnya Al-Baqarah 2 ; 275-280. Namun
yang jelas bahwa dalam perang Uhud turun surat Ali Imron
130. Ketika itu kasus pinjam meminjam antara kedua
keluarga tersebut belum nuncul. Ia muncul sesudah Fath
Makkah, berkenaan dengan turunnya Al baqarah 278-280
sebagaimana akan dibicarakan nanti. Sehingga pengaitan
kasus riba antara keluarga Tsayif dengan keluarga
Mughirah, yang Lemudian dis~but riba jahiliyah, dengan
turunnya Ali Imron 130 adalah sebagai hubungan kausalitas,
tidak sesuai dengan fakta. Dengan demikian untuk

menghindari pertentangan ini dapat diambil jalan Lkompromi

35)A1 Tabari, Op.Cit, J. IV, 59.



36

bahwa surah Ali Imron 130 turun dua kali dengan kasus yang

berbeda.as)

4. Surat Al-Bagarah 275-280
Ayat riba yang terakhir turun adalah surat Al

Baqarah 2 ; 27a 280 :
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36)MMuh. Zuhri, 1995, h. 66.
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"Orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syetan lantaran tekanan penyakit gila.
Keadaan mereka yvang demikian itu adalah
disebabkan mereka berkata, sesungguhnya jual
beli itu sama dengan riba padahal Allah tclah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Orang-orang yang telah sampai kepada mereka
larangan dari Allah, lalu berhenti dari
mengambil (sisa riba), maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu sebelum datang larangan
dan urusannya terserah pada Allah. Orang yang
kembali mengambil riba maka orang itu adalah
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya (2 ;
275). Allah memusnahkan riba dan menyuburkan
sedekah, dan Allah tidak menyukai setiap orang
yang tetap dalam kekafiran den selalu berbuat
dosa. Sesungguhnya orang-crang yang beriman,
mengerjakan amal saleh mendirikan sembahyang dan
menunaikan zakat, mereka mcndapat pahala disisi
Allah, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak pula mereka bersedih hati. (2 ; 276-
277). Hai orang-orang yang teriman, bertagwalah
kepada Allah dan tinggalkanlah sisa riba (yang
belum dipungut) jika kamu orang yang beriman (2;
278). Maka Jika kamu tidak menger jakan
(meninggalkan sisa riba), meka ketahui.ah bahwa
Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu, dan Jika
kamu bertaubat (dari pengambilan riba) maka
bagimu pokok hartamu, tidaklah kamu menganiaya
dan tidak pula dianiaya, (2 ; 279). Dan jika ada
orang yang berhutang itu dalam kesukaran maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan, dan
menyedekahkan sebagian atatr semua hutgg% itu,
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

Kesimpulan bahwa kelompok ayat 275-280 surat Al-
sebagai ayat riba yeng terakhir turun, nampaknya
ada yang membantah Berbagai riwayat vang dikutip

para mufassir ketika mereka menjelaskan sebab

37)Depag RI, Op.Cit, h. 69-70.
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turunnya kelompok ayat ini menyebutkan bahwa ayat tersebut
merupakan keterangan atas pelarangan riba yang ditampilkan
keluarga penduduk Makkah dengan penduduk Taif.
Di antara ayat-ayat yang berbicara tentang riba,
surat Al-Bagarah khususnya ayat 278 merupakan ayat yang
paling lengkap sebab turunnya. Dalam kelompok ayat ini Al-
Qur'an berbicara tentang riba dengan tahapan sebagai
berikut
- TIa memulai pembicaraan dengan mclukiskan pemakan riba
sebagai orang yang kesetanan, tidak dapat membedakan
antara yang baik dan yang buruk, sehingga ia menyamakan
Jjual beli dengan riba. Al-Qur'an menegaskan bahwa jual
beli 1itu halal. Karenanya diingatkan bahwa orang yang
menerima nsehat Al-Qur'an akan beruntung dan orang yang
membangkang diarcam neraka.38)

- Al-Qur'an menegaskan bahwa riba itu m2lumpuhkan sendi
perekonomian, sedangkan shadaqah sebaliknya.39)

- Allah memuji orang yang berima.a, beramal saleh,

menegakkan shalat dan mengeluarkan zakat.40)

38)QS. Al Bagarah ayat 275.
3%)QS. 2 ; 276.

40)QS. Al Baqarah ayat 277.



39

- Al-Qur'an menegaskan ulang larargan riba, yang rernah

41) dan

dilarang oleh Allah dalam surat Ali Imron
sekaligus mengancam pemakan riba.42)

- Al-Qur'an memuji pemberi pinjaman yang suka memaafkan
hutang orang lain karena peminjam merasa kesvlitan.?S!

Adapun diantara riwayat yang menceritakan ikhwal
riba dalam surat A! Bagarah 275-280 adalah

Diriwayatkan oleh 1Ibn Jarir bahwa kelompok ayat
tersebut diturunkan berkenaaa dengan kejadian yang dialami
oleh Al Abbas Ibn Abdul Muthalib dan seorang lelaki dari
bani Mughirah yang berkongsi di masa jahiliyah dengan
memberi hutang dengan jalan riba, kepada beberapa orang
dari golongan Tsaqif dan bani Amar Ibn Umair.

Diwaktu Islam datang, mereka berdua masih mempunyai
harta yang banyak dari jenis riba, maka Allah wmenurunkan
ayat \?\?‘Eﬁ /\/_‘f:\ﬂ\\)j_/) 3 : "Dan tinggalkanlah
apa yang masih tinggal dari sisa riba itu".44)

41)QS. Ali Imron 130, menyebutkan

Q,e'/’:; W-"F"\M*e RIEZA ar”/f\,;/\ AT )\U\L

i oexf-c_ L
(-,\;W}f&)u\
42)QS. Al Bagarah ayat 278.

43)QS. Al Bagarah ayat 280.

44)Ujung aysat 278 surat Al Bagarah.
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Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, katanya : Golongan
Tsaqif membuat perdamaian dengan Nabi SAW, atas aasa. riba
yang mereka berikan kepada orang lain, demikian pula
sebaliknya, disebabkan sesudah Rasul mengalahkar Makkah,
Rasul mengangkat 'Attab Ibn asas menjadi gubernur. Bani
"Amr  Ibn Umair meminjamkan uang kepada Al Mughirah yang
dibayar secara riba oleh yang belakangan ini. Sesudah
Islam datang banu Amr menagih riba dari banu Muzhirah.
Banu Mughirah tidak mau membayarnya dan mengadukannya
kepada 'Attab Ibn Asid. 'Attab menanyakannya kepada Rusul
dengan cara menul is surat. Racul menyuruh mereka menerima
sebagian yang dikehendaki oleh banu Mughirah, jika tidak,
berarti menentang Allah dan Rasul.45)

Riwayat yang dikutip oleh Al Tabari, memberi
gambaran bahwa sebelum larangan riba pada ayat 278 Al
Bagarah ini turun, sudah ada kesepakatan antara keluarga
Tsaqif dengan Rasul bahwa riba, baik sebagai hak yang
diterima maupun Kkewajiban yang harus dibayar, harus
ditinggalkan, namun meckipun kesepakatan meninggalkan riba
sudah diterima oleh keluarga Tsaqif, ternyata mereka masih
menuntul riba yang telah dijanjikan dimasa Jahiliyah
antara mereka dengan keluaiga Mughirah. Kasus sengketa

inilah yang menjadi penyebab turunnya larangan riba 278.

45)Abi Ja'tar Muh. Bin Jarir Al Tabari, Op.Cit, J.
IV, h. 23.
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Berkaitan dengan sebab turunnya ayat-ayat Al-
Qur'an, ada satu teori dahwa boleh terjadi turunnya satu
ayat dilatar belakangi oleh banyak sebab . 46) Dengan dasar
ini dapat dikatakan, bahwa kasus-kasus yang daisetutkan
dalam berbagai versi riwayat tentang sebab turunnya ayat
278 merupakan sebab vyang melatar belakangi turunnya ayat
ini. sehingga dapay dikatakan sebab turunnya ayat 278
adalah praktek riba yang dilakukan olch masyarakat Makkeh

dan sekitarnya yng dikenal dungan Riba Jahiliyah.

B. Munasabat Ayat-Ayalt Riba

Sebagaimana telah dikecahul bahwa Al-Qur'an
diturunkan dengan berbahasa Arab yang diberlakukan untuk
semua umat. Karenanya bahasa Al-Qur'an diuraikar
sedemikian rupa untuk mempermudah pemahaman dan pengertian
semua umat ketika mereka menghadapi persoalan pada zaman
dan daerah masing-masing.

Muh. Zuhri mengutip pendapat dari A. Yusuf Ali
dalam kitabnya The Holy Qur'an, mengatakai bahwa bahasa
Al-Qur'an tidak hanya masalah ahbjad, huruf atau kata-xata.
Ia adalah pesan Allah, karena sifatnya yang universal

dapat dinyatakan dalam semua cara dan bentuk, sehingga

46)Subhi Al Saleh, Mabahis fi Ulum Al-Qu:r'an, h.
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sama-sama sah dan perlu untuk *ingkat kemanusiaan, yang
karenanya harusg Jiterangkan kepuda masing-masin? umat
sesuai dengan kemampuan dan daya fikirnya.47)

Dalam Al-Qur'an istil.ih riba disebutkan pada empat
tempat. Masing-masing keiompok aya‘nya aikaitkan dengan
ayat-ayat sebelum dan sesudahnya, pada pembahasan yang
lalu, kami telah memperkenalkan metode dalam pembahasan
skripsi ini adalah dengan metode maudlu'iy, dimana nasing-
masing kelompok ayat tentang riba dalam konteksnya
dilanjutkan dengan memadukan semua kelompok ayat riba dan
dari sana akan ditemukan maksud riba secara utuh sesuai
dengan Al-Qur'an.

Untuk mendapatkan pemahaman riba Yang sempurna dari
Al-Qur'an, salah satu cara yang dilakukan adaleh dengan
pendekatan munasabat, yang lbLerarti hubungan, maksudnya
hubungan antara
- Ayat atau surat Yang sedang dipahami miknanya.

- Permulaan surat dengan akhir surut sebelumnya.

- Permulaan dengan akhir surat yang sama.

-  Kandungan surat dengan namanya.

- Antara kelompok ayat dengan ayat-ayat sesudah dan

sebelumnya.48)

47)Muh. Zzuhri, Op.Cit, h. 74,

48)Az  Zarkasyi, Al Burhan fi Ulum Al-Qur'an, J.I,
h. 61.
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Dalam skripsi ini akan dicoba nenerapkan pendekatan
munasabat antara kelompok ayat, dalam hal ini ayat-ayat

tentang riba dengan ayat sebelum dan sesudahnya.

i. Surat Ar Rum 30 : 39
Riba diungkap pertama kali cleh Al-Qur'an pada

periode Makkah dalam surat Ar Rum aya“ 39, yang berbunyi

\ o - ®rs “ -

- KX \\ e~ ¢ Vex oy, e = % evI\TTo
AN S 2 2SS o2 BIY A 3N T, r_s~\Ls)
‘s o - AT A 7 e s N7, v LT~
OS2 2F 9SS LU 552 2 5 RSP N
Artinya : "Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan

agar dia menambah pada harta manusia, maka riba
itu tidaklah bertambah disisi Allah dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan
untuk mencapai keridlaan Allah, maka nmereka
itulah orang-ozg?g yang mendapatkan pahkala

berlipat ganda."
Dari ayat tersebu: belum ditemukan larangan riba.
Hal ini{ diketahui darji kebiasaan masyarakat Makkah dan
sekitarnya, yang sebtagiannya telah melaksanakan perintah
Allah yakni membayar zakat. Tampakrya mereka menghendaki
harta yang dimilikinya bertambah bahkan berlipat ganda
sedangkan jalan yaeng ditempuh adalah dengan praktek riba.
Perilaku inilah Yang dicela Al-Qur'an, karenanya Allah
mengisyaratkan bahwa bukun riba yang mendatangkan lipat

ganda tapi zakatlah yang menghasilkan lipat ganda -seperti

yang mereka kehendaki.

43)Depag RI, Op.Cit, h. 647.
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Para ulama berpendapat mengenai si pemberi hadizh
yang mengharapkan balasan leoih hanyak. Menurut Malik hal
itu tergantung kepada keadaan. Apabila balasan yang
diharapkan itu dari si penerima yang lebih kedudukannya,
maka hal itu tidak apa. Seperti pemberian orarg miskin
kepada orang kaya, pemberian pelayan kepada tuannya,
pemberian buruh kepada maj.ikannya dan lain-lain. Fer.dapat
ini dianut juga oleh Imam Syafi'i, Abu Hanifah bcrbendapat
bahwa ticdak ada balasan bagi si pemberi jika tidak
diisyaratkan. Dan pendapat ini Juga termasuk salah satu
qaul Syafi'i. Leliau berkata : "Pemberian dengan
mengharapkan balasan 1lebih banyal:, batal tidak ada
manfaatnya, karena hal itu sama halnya dengan menjual
dengan harga yang tidak diketahui.so)

Ayat 39 surat Ar Rum ini merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari ayat-ayat sebelum dan sesudehnya.
Dimana pada ayat-ayat terdahulu Allah menerangkan keadaan
kaum musyrik yang cepat ingat krpada Allah ketika ditimpa

malapetaka, dan cepat pula lupa kepada-Nya k=tika

50)Depag RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, J.VII, h.

¢4
w
[ 3]
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malapetaka itu lenyap.51) Dan dilerangkan pula bahwa
akidah mereka tidak ada dasarnya sama sekali.sz) Namun
sebaliknya diterungkan juga sifat manusia yang sangat
gembira ketika mendapatkan Kkeuntungan dan cepat putus
asa jika mendapat kesulitan.ss)

Selanjutnya diterangkan bahwa tidak ada - gunanya

bergembira dan puvtus asa, sebab harta benda itu telal

51)QS. Ar Rum ayat 33 menyebitkan

‘NS

ng\ (’\‘-" i.)‘ M,ﬂ” V53 AP \f’u‘w“‘\bxﬂ
«-’ / ( _"-" ‘_’-/J 3‘ 4-.4.9'._/{""*

Dan apabila manusia dlqentéi/ olen suatu bahdya. inereka

menyeru Tuhannya dengan Kkembali bertaubat kepadanya,

kemudian apabila mereka menyelutukan Tuhan". Sehingga

nampak disini bahwa cobaan yang dimaksudkan edalah

menyangkut soal rizki.

\
'QS. Ar Rum ayat 33-35.

53)Surat Ar Rum ayat 36 menyebutkan
"dan apabila kami cicipkan sesuatu rahmad kepada marucia,
niscaya wmereka gembira dengan rahmat icu., Dan apabila
mereka ditimpa musibah disebabkan kesalahan yang telah
dikerjakan oleh tangan mereka, tiba mereka berputus asa".
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diatur oleh Alloh.54) Kemudiain sebelum masuk ayat riba.Ss)
terlebihan dahulu pada ayat 38 diterangkan cara penggunaan
harta, terutama untuk kaum kerabat, orang-orang miskin dun
yang sedang dalam perjalanan dan lain-lain, baru peda
ayat ke 39 surat Ar Rum diungkapkan persoalan riba, dimaa
dalam memberikan harta jangan meanberikan balasan yang
lebih banyak dari si penerima, karena riba yaeng
diperkirakan orang dapat melipatgandakan hartanya
dinyatakan salah dan harus ditukar dengan zakat.ss)
Kemudian ayat ini ditutup dengan menyatakan babtwa Tuhan

yang mereka sembah tidak dapat berbuat sebagaimana yang

L12 &S TELR Sy e e BN 22 037

O3k ey
Apakah mereka tidfak memcprhatikan bahva sesungguhnya
melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendakinya, dan
pula yang menyempitkan rizki itu ? Sesungguhnya paca
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda pada
demikian itu benar-henar terdapat tanda-tanda ekuatan
Allah bagi kaum yang beriman.

55)Dulam surat Ar Rum 38 dlsebutkan

v/: o;fc/ 3

"Maka berikanlah kepada kerabat terdekat akan haknya,
demikian pula kepada fakir miskin dan orang-orang di
perjalanan, lebih baik..

5S)Ayat 38 surat Ar Rum ‘nilah yang berbicara
tentang riba.
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diperbuat Allah, yakni mengjidupkan dan mematikan orang
serta memberi rizki.®°%)

Pada ayat 39, pernyataan bahwa rizki adalah
anugerah Alloh disebut dua kali, sebelum menyebut riba dan
sesudahnya dalam hal ini terkandung agar manusia mau
mengikuti petunjuk Allah. Fungsi sosial yang ditimbulkan
oleh harta menjadi sasaran penting dalam kelompok ayat
ini. Sebelum Al-Qur'an menyebut "Riba itu tidak
menghasilkan apa-apa". Ia menyuruh orang mengeluarkan
zakat, begitu juga sesudah menyebutkannya. ia menyebutkan
"Zakatlah yang mebawa hasil lipat ganda'.57) Disini riba
dikontraskan dengan zakav.. Sehingga kalihatan bahwa zakat

-
mempunyai fungsi sosial, sedangkan riba tidak.”s) Akhirnva

Surat Ar Rum ayai 40 menyatakan

2 v ) '_1 / - o

s S IR ¢ I T g

"Allah yang meciptakan kemudian memberi rizki, Kkemudian
mematikan dan kemucdian menghidupkan kamu kembali®".

5”Potongan ayat yang dimaksud, (30'39)'

uw fﬂ,buer Uv//"o),/vvﬁ:‘\—o'

58)Perlu ditegaskan bahwa meskipun zakat itu mulai

diwajibkan pada periode Makkah, namun sejak periode awal,
(Makkah) sudah disebut-sebut dan stdah dimengerti oleh
masyarakat Al-Qur'an bahwa zakat adalah amal suka rela
yang bersifat menolong orang lain.
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dapat diperkirakan bahwa riba yang dipraktekkan dulu itu,
bersifat lipat ganda, menginga . jaminan Al-Qur'an bagi

orang yang mengeluarkan zakat Juga lipat ganda.

2. Surat An Nisa 4; 164-161

Sebelum ayat 160-161 surat An Nisa'. telah
disebutkan beberara sikap zalim dari orang Yahudi. lletika
kezaliman mereka sampai pada puncaknya yakri dengan
ringan mereka mennduh maryam yang suci, yang beranak Isa
adalah dengan Jalan hina. Sampai kemudian mereka hLendak
mebunuh Issa, syukurlah Allah melenyapkannye, meski
begitu orang Yahudi tetap membanggaikan bahwa kematian 1Isa
karena mereka bunuh.®9) Akibat dari kezaliman mereka
itulah akhirnya mereka diharamkan memakan makanan yang

k.60)

bai Apalagi mereka telah mempraktekkar riba padahal

itu sudah dilarang, melihat kerasnya hukuman yang

dijatuhkan kepada orang Yahudi berarti bahwa riba yang

P ~

59 .
"Aurat An Nisa' ayat 156 - 159
6O)Pangkal ayat 160 su.at An Nisa yang dimaksud
. " °© 4 2 | _ ./__ - __ _ <
', o » hd ° [ ‘0_, '/O R 2
AT e WS S B s S s

Maka karena kezaliman mereka (oraug Yahudi), den karera
menolak berada di Jalan Allah dan mereka memakan riba,
pada hal sungguh sudah dilarang..."
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mereka lakukan bukan kesalahan kecil, namun mervpakan
kesalahan besar yang meresahkan umat.%1)

Pada ayat-aya: tersebut Al-Qur'an tidak
mengkontraskannya dengan zakat atau padanaannya, dengan
ayat sebelumnya tetapi menyamakan pelaku riba dengan
orang yang durhaka pada rasul.sz) Sesudah Al-Qur'am
menyebut praktek riba di kalangan orang Yahudi.63) ia
menyebutkan beberapa sifat orang yang mendapatkun pahala

di sisi Allah, satu diantaranya adalah orang vang

61)llanya ayat yang dimaksud, 4 ; 161);
\ e -
\ i "'—' u..’/
__Mw_u\.)o,o\(y\, P I LI VR IR LA

"Dan karena mereka memakan riba, padanal sesungguhnya
mereka itu sudah dilarang melakukannya, dan karena mereka
memakan harta orang lain dengan cara tidak sah.."

62)Surat An Nisa' 155+«%, menuturkaun;

GJ s

\,)Msk,w/{u "_;_L)g‘u,{// :,... w
‘“/"’w;ﬁw}” Cu**M‘t‘*?v‘”’" (’0,

"Maka (kami lalkukan beberapa tindakan) disebabkan mereka
melanggar perjanjian itu, dan karena kekafiran mereka
terhadap keterangan-keterangan Allah Jdan mereka membunuh
nabi-nabi tanpa aldsan yang gemar dan wmengatakannya; "Hati
kami tertutup", bahkan ssbenarnya Allah telah mengunci
mati hati mereka kar=na kekafirannya , karena itu mereka
tidak beriman kecuali sebagian kecil mereka..

63)Surat An Nisa' ayat 161
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¢ 64)

membayar zaka Disinilah nampak bahwa zakat diikut

sertakan dalam rangkaian ayat ini.

3. Surat Ali Imranm 3 : 130

Sesungguhnya ayat riba pada surat Ar Rum. dan An
Nisa tidak secara tegas melarang praktek rib:, tetapi
prakteknya riba tetap dikutuk. Asapun praktek riba
disebutkan secata eksplisit dalam surat Ali Imran ayat
130. Sebelumnya menjelaskan persoalan riba, Allah
mengingatkan tentang kebenaran yang ada yakni dengan
peristiwa yang menimpa mereka (orang-orang Islam). Mereka
mendapatkan kemenangan den keberhasilan dalam perang badar

65)

karena mereka taat kepada Allal. dan Rasul-Nya. Ma,un

64)Qs, An Nisa' ayat 162.

Bunyi ayat yang dlmaksud 4 62) :
JfD &OM"‘J}*M‘&UJ"“‘)‘X
afﬂ‘uyéf)g aJU\W\,Jw ,_)J_, _,_,‘)VJ\
_J~>.;?),»‘,)Jvlﬂ_ASL,L; Vs

"Tetapi orang mendalam 1lmunya dap orang mukin, mereka
percaya kepada ara yang telah diturunkan kepadamu, dan
apa yang telah diturunkan sebelummua dan orani yang
menger jakan salat, membayar zakat dan percaya kepada
Allah dan hari Akhirat".

”)Surat Al7 imran 127-128 menuturxan

(Allah menulong kamu dalam perang badar dan memberi
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ketika barang Uhud terjadi mereka lengah, akibatnya merela
mendapatkan kekalahan, karena ketamakan orang Islam akan
ghanimah dan keakraban mereka dengen orang Yaludi yaug
dikenal pemakan riba.

Menjelang pelarangan riba dalam ayat 130 surat Ali
Imran, Al-Qur'an menyebutkan kekuasaan-Nya apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi dan atas kekuasaan-Nya
mengampuni serta mengazab manusia.ss) Tampaknya pertuatan
ini merupakan ancang-ancang agar seruan pade Kkalimat
berikutnya (larangan riba) diperhatikan dan dipatuhi

dengan kesadaran bahwa seruan itu dari Allah dan siapa

e e e e e e me e e am A e = e e e - e e

L Cuntinued.,

bala bantuan itu) untuk membinasakan segolongan orang-
orang Kkafir, atau wuntuk menjadika. mereka hina, lalu
mereka kembali dengan tiada mempercleh apa-apa. tak ada
sedikitpun campur tenganmu dalam urusan mreka itu atau
Allah menerima taubat mereka, atau menazal mereka, karena
sesungguhnya mereka orang yang dlaim".

SG)Su%ai.All Imran 129 menyebutkan :
< 205 b«um)\,ubu?//‘s\n_,ut,&»«’ 3L.u

”
~
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"Kepunyaan Allah pa yang ada dilanit dan yang di Bumi. Dia
mengampuni kepada siapa yang dikehendaki., dia menyiksa
kepada siapa yang dikehendaki dan Allah maha pengampun
lagi penyayang".

ol



yang mengingkari-Nya berarti kufur.67)

Sesudah Al-Qur'an menyebutkan larangan riba,
selanjutnya ia menyuruh orang taat kepada Allah dean
Rasul—nya.ss) Kemudian memaparkan ten‘ang perbuatan mulia
yang bisa mengantarkan seseorang masuk surga.ﬁg) dalam
ayat tersebut, sesudah disinggung persoalan riba
disinggung pula lawannya, yakni pembelanjaan harta atau
infak yang dalam surat Ar Rum dan An Nisa' diggunakan

istilah zakat.

bi)Surat Ali Imran 130-131, menuturkan

N )v y
39 SN ST Mbl"*‘?\y‘)“ﬂ \u. _)\L,J‘
"’.})/»(-/J—’" \‘E) uy‘)&&"_'s'ﬁé‘f

"Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu memakan rita
dengan berlipat ganda, dan bertaqwalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapakan keberuntungan. Dan peliharalah
dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk crang yang
kafir". Yang dimaksud di sini adalah riba nasi'ah, yang
menurut sebagian ulama bahwa riba nasi'ah selamanya haram,
meski tidak bherlipat ganda.

C? bg)ﬁurat All lmran ay u2 - 133, menyebuthan ;

‘\r&z\’“' v O g~ ) 0"04)\5 k,Xﬂ‘JJLA?‘

-

aééﬁﬁ°px;}<sf / )LzJpM) \ﬂr\}} &*9)/)::/ UoC’ f"ﬁ

"Dan ta'atilah dan rasul, supaya kamu diberi niknat. Dan
bersegeralah kamu kepada ampunan dari tu.ianmu dan kepada
surga yang luasnya seluas langit dan bumi vang disediakan
untuk orang-orang yang bertaqwa".

69)Surat Ali Iwmron : 134.



d. Surat Al bagarah a : 275 - 280

Untuk yang terakhir kalinya urgkapan tentang riba
dijelaskan dalam surat Al Bagarah ayat 275-280. Ayat
tersebut merupakan kzlanjutan dari ayat-ayat sebelumnya
(261 ; dan seterusnya). Al-Qur'an memulai pembicaraan
dari persoalan infak. Infak di Jalan Allah berarti
melipatgandakan hartanya, yang meliputi belanja untuk
kepentingan jihad, pembangunan rumah sakit dan lain-lain.
Selanjutnya Al-Qur'an memuji bagi orang yang menginfakkan
hartanya tanpa pamiih dan Lagi mereka dijanjikan pahala di
sisi Allah., 70) Jenis barang, apa saja yang dikéluarkan

dari bumi dan yang dituturkan dari langit. Serta apa saja

70)€uraL Al- Baqarah 261-262, menyebutkan )
)v\.,‘./t/-/ /ﬁ,“_,\’)' ’u‘),, :,\}?} -~ q.-'.) ‘vz‘j:\’_.
“‘(‘)“'1// ERESP L—u:,? T PRSI w-\,\,.fd“’kg/‘g

‘/N/::/M‘WJFQ ] &”_’;“\,’j\
Perumpamaan nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-oraung yang
menafkah hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujubk butir, pada tiap-tiap
butir, seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa
yang dikehendaki. Dan Allah maha iuas lagi mengetahui.
Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah,
kemudian wereka tidak mengiri apa yang dinafkahkan itu
dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak
menyakiti, mereka memperoleh pahala di sisi “uhan....".



vang diperoleh halal dapat diinfakkan.’1l) Ayat
selanjutnya acalah penolakan Al-Qur'an atas pemahaman
bahwa infak wmembuat orang menjadi miskin. 2) Sehingga Al-
Qur "an menegaskan bahwa infak 1tua menguntungkan bagi

pelakunya.73) Dan bila menjamin pahala yang berlipat

71)Surat Al Bagarah ayat 263 - 267.

)Surdt Al Bagarah ayat 268, nenuturkan :
- I, -— - '/
b 545 2505 1 LBBL A S P ERER) AR
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"Syaitan wmenjanjikan kamu dengan kemiskinan dan menyurnh
kamu dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat
kejahatan (kikir). sedang Allah nenjanjikan untukmu
ampunan dari pada-Mya dan karunia. Allah maha luas lagi

mengetahui" .
73)9urat Al Baqarah ayat 272 :
' - - "'- .
N \f" \-—o_ﬁ sl_,...c.\_ m\[".;'%//‘\)" L_:)_‘P';—Q ‘J"‘J,UM
./Pm’ L.‘ «_JL,\‘L’., \)L}’/i‘u;iuw\—' f(/u,yé

T, ed
ot t,,dgiﬁ NP

“Bukanlah kewajibanmu men;adikan mereka mendapat petunjuk,

akan tetapi Allahlah yang memberi petunjuk (memberi
taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya. Lan apa saja harta
yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah). Maka
pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kanu
membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari ridla
Allah. dan apa-apa saja harta yang baik vang kamiu
nalfkahkan niscaya kawu akan diberi pahalanyu dengan
cukup, sedang kamu sedikitpun tidak akan diauniaya

(dirugikan)".



ganda serta dijauhkan dari rasa takut serta gelisah.74)
Baru kemudian pada ayat 275 Allah mengungkapkan persoalan
riba yang disangka oleh orang bahwa riba sama halnya
dengan jual beli, selanjutnya jaminan yang samas seperti
terungkap dalam ayat 274 diungkapkar. kembali dalam ayat
276-277 sesudah Al-Qur -’ am mempertentangkan rila dengan

sedekah.75)

7I}bUth Al Baqarah ayat 274, disebutkan

AT N et et N A TR LY a/"’:'"?,-"' £
jg’ ‘k:‘-:y\-’)\_/:—’ J\-—?f‘)‘_)):‘)k’_,ﬁ):,w\u :';v'-"-‘ \fllg‘
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"Orang-orang yang menatkahkan hartanya di siang hari
secara .tersembunyi, dan terang-terangan, maka mereka
mendapat pahala di sisi Tuhan- Nya. Tidak ada kekawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati".

5)Bunyl ayat dimaksud

’K/(\’ '/b'/:ﬁ///u‘Ju—’rR)‘f}j)\y_)‘)u‘:’;f‘:

'

ST RO 2545 en aagal g v
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"Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah, dan A)lah
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekariran dan
selalu berebut dosa. Sesungguhaya orang-orang yang
beriman mengerjakan amal saleh, aendirikan sembahyang dan
menunaikan zakat, mereka mendapatkan pahala Jdi sici
Allah. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati".
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C. Riba Yang Dimaksud Al-Qur'an

Al-Qur'an diturunkan empat belas abad yang silam
guna menyelesaikan semua persoalan dunia secara menyeluruh
demi menegakkan dan membangun orde baru yang mampu
menciptakan surga didunia ini. Islam dengan kitab sucinya
"Al-Qur'an", sebagai dasar syari'atnya, bertujuan
menciptakan dunia baruy secara menyeluruh sehingga tujuan
utama manusia diciptakan dapat cicapai dengar. suvkses,
untuk itu Al-Qur'an menggarap masalah-masalat, sosial
ekonomi  yang dimulai dengan langkah-langkah pemelrataan
Jalan agar segala sesuatunya berjalan dengan baik. Masalah
riba adalah salah satuy bagian yang Jijadikan sasaran oleh
Al-Qur'an untuk dilenyapkan dari kehidupan manusia.

Riba menurut bahasa adalah Az Zidayah (tambahan)
maksudnya adalah tambahan atas modal baik renambahan itu
sedikit ataupun banyak.76)

Dengan memperhatikan cyat-ayat tersebut diatas (bab
L), ada ayat yang secara tegas mengharamkan riba. Ada
Juga yang memang tegas melarangnya, tetapi masih berupa
gambaran umum dan belum mencakup secara menye luruh.
Ditihat dari periodesasi turuunya ayat-ayat itu mempunyai

masa vang berbeda. Ada ayvat yang diturunkan dj Makl:ah,

76)Sayid Sabiq, Op.Cit, hal. 117,
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gambaran umum dan belum mencakup secara menyeJuruh.
Dilihat dari periodesasi turunnya ayat-ayat itu mempunyai
masa yang berbeda. Ada ayat yang diturunkan di Makkeh,
masa awal perjuengan Islam, pada waktu itu ajaran-
ajarannya lebih banyak menekankén masalah tauhid. Ada juga
ayat-ayat yang diturunkan di Madinah. Dari sini terlinat,
bahwa ada tahapan-tahapan pelarangan viba. Al-Qur'an tidak
langsung mengatakan bahwa riba itu knkumnya haram, tetapi
menggunakan teori bertahap dan berangsur sedikit demi
sedikit.

Menurut para mufassir dan fuqana, ayat yang pertma
diturunkan adalah suirat Ar Rum 30 ! 39. Pada ayat ini
terlihat, bahwa Al-Qur'an belum mengharamkan riba secara
tegas tetapi heaaya memberikin penjelasan, bahwa Allah
membenci orang yang memberikan sesuatu kepada orang lain,
dengan harapan untuk mendapatkan tambahan atau kelebihan.

Sebagaimana riwayat yang bersumber dari Adh Dhahak,
bahwa beliau berkata : Riba dalam ayat 39 surat Ar Rum
ialah riba yang halal, yaitu seseorang memberikan hadiah
kepada orang lain supaya ia mendapat balasan yang lebih
baik. Maka riba jenis ini tidak ada manfaat baginya dan
tidak pula memberi mudharat baginya atau d=ngan kata lain

tidak mendapat pahala dan pula berdosa.77)

77)Hasby Ash Shiddiqie, Tafsir Al-Qur'anvl Madjid
An___Nur. Pustaka Rizki Putra, Scmarang, 1995, j. IV, h.
3084.




Tahapan kedua adalah ayat yang diturunkan di
Madinah yaitu surat An Nisa ayat 160-161. Pada ayat 1ini
Allah memberikan berita orang-orang Yahudi yang telah
mengambil riba dari orang lain dan memckannya dengan
keyakinan. bahwa riba dihalalkan bagi mereka. padahal
Allah telah mengharamkannya. Ayat inipun belum éecara
tegas memberikan larangan riba pada orang lslam, melainkan
bersifat memberikan pemberitahuan gamoaran kejahatan
orang-orang Yahudi.

Tahapan berikutrya., surat Ali Iwran ayat 130, ayat
ini terlihat dengan jelas tentang pengharaman riba, namun
bersifat parsial, belum secara menyeluruh. Sebab
pengharaman rihba dalam ayat ini baru pada riba yang
berlipat ganda (adh' afan mudha'afan) dan sangat
memberatkan bagi si nenjamin.

Tahapan keempat atau yang terakhir adalah surat Al
Bagarah ayat 275-282. Dengan turunnya ayat ini. khususnya
ayat 278, menurut umumnya ulama menjadi dasar pengharaman
semua bentuk riba. Baik sedikit maupun banyak. Pengharaman
disini sama dengan pengharaman minum Kk.uamr yvanyg pada
akhirnya dilarang secara tegas dan jelas.

Dengan demikian, walaupun ada empat tahapan dalam
pengharaman riba, di dalam Al-Qur'an, tetapi yang menjadi
bahasan utama dan sekaligus yang menjadi perdebatan

panjang. di kalangan ulama adaleh ayat tahap ketiga dan



keempat. Maka pada tulisan ini lebih banyak ditekankan

pada pembahasan kedua ayat tersebut.

Untuk memahami maksud dari riba, menurut Quraish

Shihab dalam bukunya Wawasan Al-Qur'an, adalah dengaun

mempelajari ayat-ayat yang turun i 'Madinah, maksudnya

memahami kata-kata kunci dari ayat-ayat tersebut,

vaitu :78)

1. Adh'afan wmudha'afah (berlipat ganda). yang terdapat
pada ayat 130 surat Ali Imran yang nantinya akan
dibahas dalam sub bab tersendiri.

2. Ma bagqiya minarriba (apa yang tersisa dari riba).
Dijelaskan dalam surat Al-Bagarah ayat 278. Maksud dari
ayat tersebut adalah mengaitkan iman seseorang dengan
meninggalkan sisa-sisa riba. Mereka bukanlah crang yang
beriman walaupvn menyatakan dirinya mukmin, kecvali
mereka takut pada Allah dan meninggalkan sisa riba.
Seseorang yang telah terlanjur melakukan riba, tidak
perlu mengembalikan uang 1'iba yang telah diambiluya,
karena tidak ada pengharaman tanpa nash, dan tidak ada
hukum tanpa penetapan. Sedang penetapan bukum itu
berlaku dan menimbulkan pengaruh sesudah timbulnya,
demikian pendapat Sayid Quttub dalam bukunya Fi

dhilalil Qur'au yang cditerjemahkan oleh Zaid Husein Al

78)M. Quraish Shihab, Op.Cit, 1996, hal. 413.
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Hamid79. Adapun riba yang telah lalu, urusail.ya
tersereh Allah, dan untuk sementara orang tidak Disa
menghentikan perbuatan tersebu: diancam dengan
pernvataan perang dari Allah. Dalam surat Al-Bagarah
ayat 279, dijelaskan ,&‘&,%\K‘g);t\;&zjg\:f,
3Lr4;;3"Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan
sisa riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya
akan memerangimu"”.
Bisa dibayangkan wlangkah ngerinya peraeng yang
dilancarkan cleh Allah can Rasul-Nya. Apa artinya
manusia yang lemah ini dibandinglan dengan kekuatan
Allah yang mampu membinasakan semuanya.

3. Falakum ru'usu amwalikum, la tazlimun wala tuzlamun. £
hbagarah ayat 279.
Dalam kelanjutan ayat diatas, dijelaskan bahwa pemakan
riba yang telah sadar dan bertaubat, tetap meriliki hak
menerima kembali modalnya sebanyak vang dipinjam.eo)
Pengembalian mode. diatas dimaksudkan semata-mata
karena keadilan, sehingga orang yang berhutang dan yang
memberi hutang merasa tidak dirugikan.

73Sayid Qutub, Fi Dhilalil Qur'an, Darul Fikri,
Beirut, terjemahan Zaid Husein Alhamid dalam tafsir Ayat-
Ayat_Riba. Mutiara Tlmu, Surabaya, 1994, hal. 36.

80)Hamzah Ya'qub, Kode Etik Dagant Menurut Islam
(Pola__Pembinaan Hidup Dalam Berekonomi) CV. Diponegoro,
Bandung, 1984, hal. 174.
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Dengan memahami kata-kata kunci tersebut,
diharapkan dapat ditemikan Jawaban tentang riba yang
diharamkan. Dengan  kata lain "apakah sesuatu yang
menjadikan kelebihan itu naram?"

Sementara ulama semacam M. Rasyid Ridla, memahaini
bahwa riba yang diharamkan Al-Qur'an adalah riba veng
berlipat ganda, yang dimecksud adalah pelipat gandaan yang
berkali-kali.8!)

Pembagian riba ada dua macam, yaitu
1. Riba Nasi'ah
2. Riba' radl

Riba Nasi'ah adalah :«pabila seorang kreditor
meminjamkan uangnya pada bLatas waktu tertentu dengan
memungut bunga sebagai tambahan kepada modal pckoknya.
Jika debitur belum mampn membayar hutangnya padi saat
Jatuh tempo, maka kreditur hersedia memberikan tenggang
waktu pembayarannya kepada debitur dengan syarat ia
bersedia menambah pembayarannya di atas jumlah pokok yang
dipinjam. Apabila pada saat Jatuh iempo debitur masih
belum bisa membayar maka ditangguhkan lagi hucangnya

dengan jan,ji menambah pembayarannys. Demikian berulang-

81)Rasyid PRidla, Tafsir f.1-Manar, Dar Al-Mana-,
Kairo, Jilid 1I1, h. 94.
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ulang, sampai akhirnya hutang debitur menumpuk karena
tidak bisa membayar bunga yvang dibebankan kepadanya.ez)
Praktek inilah yang dikenal di zaman Jahil'iyah, sedangkan

Allah berfirman dalam Al-Qur'ar surat Al-Bagarah ayat 280:

/,,o - o /") ‘2 ‘/,/? -

Z o o7 -, . < o)?/ 7
(= ‘yA&’ ’JAA)/()}__ )

Artinya : "Bila debitur berada dalam kesulitan, maka
hendaklah diberi tangguh hingga ia memperoleh
keleluasaan dan menyedekahkan (semua atau
sebagian dari gg?ng lebih baik bagimu, jika
kKamu mengetahui®.

Alingkah mulianya bila hati se.Ziap manusia Disa
berbuat seperti yang dikehendaki Al-Qur'an. Memang sudah
menjadi  hak kreditur mendapatkan hetang pokoknya, jika
debitur sedang mengalami kesulitean membayar. Maka
hendaklah kreditur memberikan keringanan dengan memberikan
waktu tangguh, namun jika debitur benar-benar mengalami
kesulitan, maka jalan yang terbaik adalah menganggap
hutang itu sebagai sedekah. Di sini hutang berskala
sedekah karena memang konteksnya adalah hutang konsumtif,
yang digunakan oleh wuebitur untuk memenuhi kebutuhan
sehari-harinya.

82)Bachtiar Surin, Adz Dzikraa Terjemah dan Tafsir
Al-Qur'an, Angkasa, Bandung, 1991, hel. 268.

83)Depag RI, Op.Cit, hal. 108.
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Adapun riba Fadl' wyaitu, jenis Jual Dbeli wuang
dengan uang atau barang dengan disertai tambahan.aj) Namun
dalam pembahasan skripsi ini lebih banyak maenguraikan
tentang riba nasi'ah, karema riba jenis inilah yang
dikenal dalam Al-Qur'an. Sedangkan riba Fadl t.dak
tercantum dalam Al-Qu.'an, melainkan dalam Al1-Hadits,
meski demikian riba Fadl sama-sama dilLaramkan, karena riba
Jenis ini yang nantinya membuka pcluang untuk melakukan
riba nasi'ah yang bersifat Saddu al Zarai. dan vang
membedakan antara keduanya ialah hanya pada sifat bunga
yang berlipat ganca.

Menurut pendapatnya Musthafa al Maraghi bahwa dia
menjadikan lipat ganda secbagian syarat pengharaman riba.
Ketika —membahas Al-bagarab, 275-279. Al Maraghi mwmembagi
riba menjadi dua, yaitu riba Nasi'ah dan Fadl. Adapun
menurut Al Maraghi bahwa bunga bank tidak termasuk dalam
kategori riba Nasi'ah. Tapi perlu dicatat walau Al Maraghi
berpendapat demilian, dia tetap menginginkan adanya bank
Islam yang sesuai dengan sistem perekonoaian Islam. dia
Juga menganjurkan agar umat Islam berusaha untuk membent gk

sistem ekonomi dan perbankan yang Islami.8°)

84)Sayid Sabiq, Op.Cit. Lal. 122.

85)Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi,
Dav Al-¥Fikr, Beirut, Libanon, Jilid 7I1I, h. &5.
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Kemudian Al Maraghi menjelaskan, bahwa ada dua
macam yang diharamkan dalam Islam : zatnya sendiri den
karena faktor lain. Dari penjelasan ini, dia kemudian
mengatakan, pengharaman riba Nasi'ah adalah harvam dengan
zatnya sendiri. Sementara riba Fadl diharamkan kavena
unsur Nasi'ah. Jadi pengharaman riba Fadl tidak langsung
dari riba Fadl itu sendiri. Tetapi karena riba Fadl ini
sering memunculkan penganiayaan yang menjadi unsui’
diharamkannya riba Nasi’ah.eﬁ)

Pengambilan bunga, kaitannya dengan riba. menurut
pandangan Al-Qur'an adalah merupakan kezaliman. Kezeliman
yang dimaksudkan adalah meungambil sesuatu tanpa hak yakri
tanpa kebenaran yang semestinya, padahal setiap aktivitas
manusia vang menyangkut persoatan ekonomi adalah
diharapkan bisa mendapatkan keadilan, dengan memberikan
kepada setiap yang berhak apa yang menjadi haknya, dan
kezaliman adalah perampasan hak-hak orang lain. Maka
bisa difahami bahwa riba adalah hak debitur yang Jdiambil
kreditur, dan menirut pandangan kita hal itu tidak benar
karena debitur sebagai orang yéng bekcrja keras, bantiang

tulang sementara yang menikmati hasilnya adalah

86)Ibid., h. 61.



kreditur.87)

Dalam hal ini s:orang kreditur sebagai pelaku
riba merasa rusak akal fikirannya, karena menganggap bahwa
sesungguhnya jual beli sama dengan riba. Sebagaimana dalam
firman Allah surat Al Bagarah 275. Namun sekarang
permasalahannya lain, karena yang sebenarnya adalah Allah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Sebagaimana
ma31h dalam ayat yang sama (2:275) Allah menJelaskan

D215\ P 0% 0 G 2L G
.\‘,.,j',,‘;),‘:j'u\

Artinya : "... Keadaan mereka yang demikian itu adelah
disebabkan mereka berka*a, sesunggubnya Juel
beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
mvnghdgg}kan jual beli dan mengharamkan
riba.

Dari ayat tersebut terlihat bahwa semua bentuk riba
diharamkan. Sehingga ada hal-hal yang perlu dijelaskan,
yaitu
- Jual beli (bai') itu tidak sama dendan riba.

- Perdagangan dibolchkan sedangkan riba diharamkan.

- Mereka yang mendengar ayat larangaa riba harus segera

berhenti tanpa meng~mvalikan riba yang telah terlanjur

ditarik.

87)Murtadha Muihahhari, Pandaigan Islam Tentang
Asuransi _dan Riba, Pustala Hidayah, Bandung, 1995, hal.
51.

88)Depag RI, Op.Cit, hal. 69.
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Dari ayat berikutnya, yakni 2 : 279, didapati suatu
penjelasan bahwa riba yang diharamkan bukan hanya yang
berlipat ganda, karena dari ayat ke 279 tersebut,
diperintahkan agar manusia segera meninggalkan sisa riba
yang belum diambil, dan apavila mereka mengabaikan, maka
Tuhan mengumumkan perang terhadap mereka.

Demikian kata-kata kunci yang terpenting dari
persoalan riba, atas dasur ini kita dapat menilai transeci

hutang piutang dewasa ni.

1. Arti Kata Adh'afan Mudha'afah

Dalam wupaya memutihian bunga dewasa ini. banyak
orang yang mengatakan behwa riba yang diharamkan adalah
riba Adh'afan Mudha afah (yang berlipat ganda), sedangkan
yang sedikit tidak termasuk riba yang dilarang. Pcmahaman
atas permasalahan tersebut ditimbulkan sejak awal dengan

alasan nenglkutl Nish Al-Qur'an ; ¢ er§
L:..Ap\\ \/‘\%L/ w\fagk-—&-’
Q;)/q)oel -'/ d)_, .:

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, Jangan memakan
riba dengan berlipat ganda, bertagwalah kepada
Allah agar kamu memperoleh keuntungan". {Ali

Imron, 130).89)

89)bepag RI., hal. 97.
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Dari segi bahasa kata Adh'afan Mudha'afah adalah
bentuk jama' dari kata dhifun yang diartikan sebagai
"sesuatu dengan sesuatu yang lein yang sama dengannya"
Sehingga Adh'afan Mudha'afah adalah pelipat gandaan yeng
berkali-kali.90)

Dalam hal sni kita belum tahu berapa ukuran yang
dimaksud dengan jumlah sedikit atau banyak tersebut 7 Apa
yang jumlahnya 10 % itu sedikit dan 12 % itu banyal. VYaLg
jelas tidak demikian standar ukuran yang dipakai. Kalau
kita memperhatikan ayat 130 sura: Ali Imron secara
lahiriyah., maka bisa saja yang dimaksud dengan Adh'afan
Mudha'afah adalah yang mencapai 60 % misalnya, karena
kata Adh'afl itu jamak dan sedikitnya 3, padahal jika yang
3 itu dilipatkan, meskipun dilipat hanya sekali tentu akan
meningkat menjadi 5, apakah memang begitu, sementara dalam

Al-Qur'an telah dengan Jelas d1tegaskau
of, °L~,

-o‘"’u“C)‘ u‘s-:uo/))‘\-)““oy o U’)\LD/L

95555 0 G 2 PIIE Ty i

u\

e ,"} 7 s o . )U) b des -
3N 75 5 M7 815 ps s s iy
Artinya : "Hai orang-orang vang beriman,burtaqwalah kepada

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum
dipungut) jika kamu orang yang beriman (278).
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan
sisa riba), maka ketahuila bahwa Allah dan
Rasul-Nya akan memerangimu, uan Jika kamu

90jAl-Munjid fial Lughah, Dar El1 Machreg Sarl,
Beirut., Libanon, 1988, h. 451.
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bertaubat (dari pengambilan riba) maka bagimu
P?ko§ hartgmu: tidaklahgl¥amu terariaya can
tidak pula dianiaya (219).

Sevrang mujahid meriwayatkan bahwa riba yang
dilarang Allah adalah riba ang dipraktekkan pada masa
Jahiliyah, wyaitu bila seseorang mempunyai hutanrg keonada
orang lain kemudian peminjam berkatsa kepadanya untukmu
(tambahan) sekian sebagai imbalan penundaan pembayaran,
maka ditundalah pembayaran tersebut untuknya.gz)

Ulama Salaf mengumpamakan riba Jahiliyal- sebagai
berikut, yakni seumpama seseorang mempanyai hutang kepada
orang lain dalam batas waktu tertentu, apabila waktunya
sudah habis, lalu si pemberi hutang berkata : "Anda harus
melunasi hutang anda atau anda akan dikenakan bunga
(riba)."93)

Semcntara itu Qatadah menyatakan bahwa riba pada
masa jahliyah adalah penjualan seseorang kepada orang lain
(dengan pembayaran) sampai pada masa tertentu. Bila celah

tiba wmwasa tersebut, sedang yang bersaungkutan belum mampu

81)bepag RI, hal. 70.

92)Muh. [b, Jarir Al Tabari, Op.Cit, j. IlI, hal.
101,

- 93)Yusuf Qordhowi dkk, Haruskah Hidup Dengan Riba"
Gema Insani Press, Jakarta, 1994, hal. 54.
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membayarnya maka ditambahlah (utangnya) dan ditangguhkan
masa pembayarannya.94)

Dengan memperhatikan gambaran diatas, bisa divaheni
bahwa kisah tersebut merupakan rita jahiliyah, namun
kisah tersebut bukan model satu-satunya. Faktanya banyak,
model riba lainnya.

Ahmad Musthafa al Maraghi berkomentar dalam kitab
tafsirnya yang telah diterjemahkan. bahwa riba pada masa
Jahiliyah, menurut istilah kita sekarang adalah riba
fahisy (riba yang keji atau herlebihan) yakni keuntungan
yang berlipat ganda dari modalnya. da: tambahan vang
berlebih-lebihan ini terjadi setelah tiba masa p2lunasan,
yang dalam transaksi pertama tidak disebutkan.. Contch
seseorang meinberikan pinjaman seratus dirham dengan labe
sepuluh dirham atau lebih banyak atau kurang dari itu.
Jadi seolah dalam gambaran mereka pada mularya cukup
mengambil laba sedikit, tetapi bila saat pembayara.a tiba
dan yang bersantkutan tidal mampu membayar hutangnya, maka
terpaksa ia meneriwa tambahan bunga sebagai ganti
perpanjangan masa pembayaran. Dan riba jenis inilah yang

dinamakan riba Nasi‘ah.gs)

94)Muh. 1ba. Jarir Al Tabari. Op.Cit, J. 111, hal.
101.

95)Aahmad Mushthafa Al Maraghi, Op.Cit, Terjemah
Tatsir Al-Maraghi, j. IV, hal. 108-109.
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Dalam pengertian riba jahiliyah, pinjaman yaug
pertama tidak dikenakan riba. Riba dimulai sesudah
pinjaman yang pertama habis waktunya, tapi orang tersetut
tidak bisa melunasi hutangnya. Dengan demikian oirang yang
sejak semula sudah tidak mau meminjamkan uangnya (kecuali
bila ada riba/bunganya) tentu harus lebih diharamkan,
dan itulah yang dipraktekkan bani dewasa ini, bunganya
diperhitungkan atas beban orang yang berhutang.

Pengertian "Ma bagiya min al-riba", yvakni
tinggalkanliah sisa riba yang belum dipungut". fPada ayat
278 surah Al-Baqarah dimaksudkan tidak tepat menjadikan
pengertian riba pada ayat tersebut sebagai ayat yang
terakhir turun itu, melebihi pengertian riba dalam ayat
130 surah Ali Imron (Adh'afen Mudha'afah). Karena rioa
yang dimaksud adalah riba yang mereka lakukan pada riasa
yang lalu (jJahiliyah) sehingga bisu diambil suatu
pemahaman bahwa yang diharamkan Al-Qur'an adalah yang
disebutkannya sebagai Adh'afan Mud.aa'afah dan yaag
diistilahkan dengun riba nasi'ah.

Akhirnya .imbul permasalahan baru, apakah hal ini
berarti bahwa bila penambahan atau kelebihan tidak
bersifat “berlipat ganda" menjadi tidak diharamkan Al-
Qur'an ?

Dalam hal ini kita perlu memahami ayat 130 surah

Ali  Imron, yang mana maksud dari Adh'afan Midha'afah
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adalah adanya 1lipat ganda dari keuntungan, bukan dari
modal. Sebab, kata Adh'afan Mudha'afah dalam ayat ini
merupakan sifat dari keuntungan, bukan dari modal. Karena
Jika difahami s=2bagai sifat dari modal, maka seseoQ.ang
baru dikatakan melakukan riba apabila ia memperoleh
keuntungan sama atau melebihi besarnya modal. Scbaliknya
Jika menjadi sitat keuntungan, maka laba sebesar | % atau
2 % sudah dikatakan riba. Sebab kalau sudah terjadi
penangguhan terus menerus, akhirnya keuntungan bisa sama
atau melebihi modal. Jadi pada hakekat pengharaman riba
bukan lipat gandanya keuntungan, tetapi adanya ganti rugi
berupa uang dari penangguhan hutang.gs)

Masih sehubungan dengan sisa riha, kita verlu
memahami ayat 279 surat Al-Bagarah yakni falakum ru'usu
amwalikum (bagimu modal-rodal kamu), dari situ bisa
dimengerti bahwa yang berhak diterima hanyalah modal
semula. Dengan demikian setiap penambahan dari modal
tersebut yang dipungut dalam kondisi yang sama dengan apa
yang terjadi pada masa turunnya ayat-ayat riba ini tidak
dapat dibenarkan. Sehingga kata kunci da'am ayat 279 Al-
Bagarah, menetapkan bahwa segala bentuk penambahan atau
kelebihan baik yang berlipat ganda a‘au tidak, sedikit
atau banyak tetap diharamkan menurut Al-Qur'an, ini

$6)Khairuddin Nasution, Riba dan Poligami {Sebuah
Studi Atas___Pemikiran Muh. Abduh), Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 199G. h. 52.
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berarti kata Adh'afan Mudha'afah dalam surah Ali Imron
130, bukan syarat dan bukan sebagai batasan terhadap
pelarangan riba melainkan berfungsi sebagai informasi
gambaran praktek yvang ada di masyarakat (orang Arah pra
Islam) dan menunjukkan betapa ke inya perbuatan riba.97)
Apabila kita memahami ayat berikutnya, masih dalam
surat dan ayat yang sama (2 : 279) yakni la tazhlimun wa
la tuzhlamun (kamu tidak menganiaya dan  tidak pula
dianiaya) menunjukkan bahwa gpraktek seperti yang tersebvt
diatas mengandung unsur penganiuyaan dan penindasan antara
orang yang terdesak dan sangat membu.uhkan pertolondgan di
satu pihak dengan orang yang mampu dan pemeras di pibak
lain, tanpa menghiraukan arti tolong menolong, kasih
mengasihi dan gotong royvong, padahal Jjika seseorang
meminjam bisa dipastikan bahwa kebutuhan mereka sedemikian
mendesak dan keadaannya sedemikian parah, sehingga wajar
apabila mereka diberi bantuan, sedekah. bukan pinjaman
atau paling tidak diberi pinjanan tanpa mengabaikan
sedekah, dan hal ini telah dianjurkan oleh firman Allah

surat Al-Baqaarah 280

').Q;’,’_" ‘_/z'—"

- o, * ) -
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. _d”*ri)‘ X;
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L,\

87)Quraish Shihab, 0p.Cit, 1994, hal. 266.



Artinya : "Dan Jika orang yang berhutang itu dalam
kesulitan (sehingga tidak mampu membayar pada
waktu yang ditetapkan) maka berilah tangguh
sampai ia berkelapangan dan kamu menyedekahkan
(sebagian atau semua anutang itu) lebih baik bagi
kamu_, jika kamu mengetahui". (Al Bagarah
280)98{

2. Hikmah Pengharaman Riba

Allah SWT telah menekankan di dalam Al-Qur'an bahwa
riba itu haram hukumnya, apabila Al-Qur'an wmenetankan
demikian maka dengan sendirinya masalah ini adalsh masalah
yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. M:ngapa Al-Qur'an
mengharamkan riba, sudah dapat dipastikan bahwa karena
riba mengandung lebih banyak mudlarat laripada manfaatnya.
Tidak mungkin Allah begitu saja mengharamkan sesuatu tenpa
maksud yang mulia dan yang pada dasarnya adalah untuk
kepentingan manusia juga.

Sesungguhnya hikmah dari pengharawan riba adalah
bahwa harta tidak melahirkan harta dengan sendirinya, uang
tidak bisa menelorkan uang, namun harta baru dapat
berkembang dengan bekeivrja. Islam tidak men zharamkan
seseorang memiliki harta yang banyak asalkan selama harta
itu diperoleh dari jalen yang halal dan dinafkahkan di

jalan A]lah.gg)

98)Depag RI[, Op.Cit.

99)Yusus Qordhowi, dkk., Gp.Cit, hal. 39.



Apabila seseorang tidak mau menutup telinga atas
penjelasan Al-Qur'an, mestinya tidak akan terjadi riba
secara berlarut-larut. Di ualam Al-Qur'an dengan tegas
Allah menghalalkan Jjual beli, karena se.alu memberikan
manfaat kepada si penjual dan pembeli, sebab dilakukan
atas dasar suka sama sul:a, sehingga tidak menimbulkan
kekecewaan diantara keduanya. Lain halnya dengan riba,
orang yang melakukan riba akan malas bekerja dan hanya
menggantungkan hasilnya dari uangnya, dia hanya duduk
menggoyangkan kaki dari tahun ke tahun. Sementara vang
berhutang memeras keringat untuk mencarikan tambahan buat
orang lain, hal inilah yang melahirkan mental-mental
pemalas sehingga dapat menghancurkan ukhuwah sesama insan.

Diantara sebab mengapa #llah mengharamkan riba,
baiklah kita lihat penjelasan Al Maraghi bahwa pengharaman
riba adalah disebabkan karene

Pertama, karena riba tisa menghambat séseorang
dalam mengambi 1 profesi yang sebenarnya. Misalnya
seseorang yang sebenarnya ahli cibidang industri, menjadi
tidak ditekuni, karena dengan riba dia sudah bisa
mengembangkan ekonominya, dengan cara ini menjadikannya
malas dan mempunyai keinginan untuk mengambil harta orang

lain secara terus menerus.



Kedua, riba bisa welahirkan permusuhan dan saling
membenci serta hilangnya sifat caling tolong menolong.

Ketiga, bahwa dalam Islam memang diperbolehkan
mengambil keuntungan satu pihak dari pihak lair.. Tetapi
dengan riba, uang bisa diambil tanpa adanya pengganti, hal
ini merupakan suatu perbuatan yang aniaya.

Keempat, riba mengakibatkan kerusakau dan
kehancuran. Hal ini terl:hat dengan banyaknya rumah yang
dijual dan harta yang hilang karena proses riba.100)

Kaum muslim sudah sepakat tentang pengharaman riba,
baik sedikit ataupun banyak. Sebab ying sedikit itu akan
mengarah Kkepada yang banyak, maka nsaha prefentif harus
diusahakan jauh sebelumrya.

Pengharaman pevilaku ekonomi vyang mengandung muatan
riba muncul sebagai konsekwensi dari kasus yang
dipraktekkan masyarakat Arab pra Islam (jahiliyah) yang
berakibat adanya penindasan, sehingga muncullah istilah
riba Jjahiliyah. Demikian antara lain hikmahnya Allah
mengharamkan riba, Allah bermaksud baik yakni untuk

memelihara hiamba-hamba-Nya dari mafsadat dan keburukan.

100)Al-Maraghi, Op.Cit, j. III, h. 57-58.
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D. Alternatif Atas Masalah Riba

Setelah kita mengetahui dengan jelas mengenai
pandangan Islam terhadap r.ba, maka ada baiknya Xita
mempelajari atau mencari alternatit jalan keiuar Jdari
dunia yang sekarang telah dirusak ol¢eh sistem riba
tersebut. Kita yang hidup dewasa int rasanya tak bisa
menghindar lagi dari sistem yang tidak sesuai dengan
ajaran [slam. Pakar-paker ekonomi dan keuangan wuslim di
seluruh dunia s:jak lama telah berusaha mencari Jjalan
pemikiran yang diharapkan dapat menciptakan iklim bisnis
yang sehat dan maju di satu pihak namun tidak terlibat
dengan sistem riba yang diharamkan itu di pihak lain.

Adapun model keuangan yang liperbolehkan dalam
Islam untuk menggantikan sistem riba diantaranya

Pertama, Al Musyarakah (Syirkah) yaitu parjanjian
kesepakatan bersama antara dua orang atau lebih wuntuk
menyertakan modalnya pada suatu provek, dengan resiko
untung atau laba dibagi secara berimbang, dalam hal ini
keduanya aktif menjalankan usahanya.

Kedua, Al Mudharabah atau giradh adalah perjanjian
antara pemilik modal dengan pengusaha dimana pemilik modal
menyediakan dana dan pengusaha (p=ngelola) menyalurkannya

atas dasar perjanjian suka rela bahwa laba atau rugi
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ditanggung bersama (bagi hasil).101)
Datam hal ini karena Al-Qur'an menghalalkan laba, namun
mengharamkan bunga, sehingga baik pemasok m.dal serta
penerima pinjaman sama-sama menanggung resiko dan sama-
sama rugi bila pendapatannya buruk.

Dalam sistem mudarabah ini antara krecitur dan
debitur terdapat rasa kesecin kawanan dan obyek perantara
keuangan seharusnye meningkatkan persaudaraan antara kedua
pihak dan menjamin bahwa kepentingan bersama itu searah
bukan berlawanan. Setiap transaksi yang didasarkan Kkepada
sistem mudharabah ini mempercvleh kedudikan atau citra yang
tidak terdapat pada transaksi-transaksi jenis lain.
Mengenai penilaian keuangannya tida% terdapat masalah,
karena resiko merupakan suatu unsur mutlak dari manfaat

Kontrak sejenis ini.102)

101)Murtadna Muthahhari. Op.Cit, hal. 114, 1lihat
Juga Faisal Saleh, Riba Halal 2, arista, Jakarta, 1993,
hal. 47-48. Lihat M. Dawan Rahardjo, Ensiklonedi Al-
Qur'an, (Tafsir Snsial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci),
Paramadina, Jakarta, 1996, hal. 614.

102)Rodney Wilson, Bisnis Menurut Islim (Teori dan
Pruktek). PT. Intermasa, Jakarta, 1988, hal. 49.
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E. Pandangan Mufassir tentang Riba dalam Al-Quran dan
Kedudukan Bunga Bank

Kata riba dalam Al-Qur'an telah melahirkan berbagai
ragam penalsirvan., Dari segi riwayat yang melatar belakangi
turunnyea ayat yang melrang riba danat diyakini bahwa yang
dimaksudkan dengan riba adalah riba yang dipraktekkan di
masa Jahiliyvah.

Ada beberapa cara yang ditempuh para Mufassir dalam
menafsirkan ayat-ayat riba. Misalnya Al-Thobari den Al
Qurtubi, dalam penafsirannya menitik beratkan pengertian
hadits-hadits yang berkenaan dengan kasus yang melatar
belakangi turunnya ayat riba disertai sedikit komentar.
Sebaliknya Rosvid Ridla, dalam menaisirkan ayal, beliau
mengutip hadits-hadits itu secara sekilas untuk mendukung
pendapatnya. Sedangkan Al-Fakhr Al Rori dalam menafsirkan
ayat memadukan kedua cara seperti yang dilakukan oleh
masing-masing mufassir di atas yakni disamping beliau
mengutip banyak hidits yang berkenaan dengan ayat, beliau
Juga mengemukakan pendanatnya dalam porsi yang banyak.
Lain halnya dengan Moh. Abduh, beliau adalah seorang
pembaharu Islam, yang pemikiran-pemikirannya sangat tajam,
sehingga bisa kita jadikan referensi dalam rangka
pengembangan ilmu penpgecahuan. Meski Moh. Abduh tidak
mempunyai karya tafsir, namun kita bisa melihatnya dari

tafsir Al-Manar karya mulidnya yakni Rasyid Ridla. karena
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Ridia, dalam menysun tafsirnya banyak mengungkapkan
pendapat-pendapat gurunya.

Tidak semua Mufassir mengemukakan defirisi riba
dalam penafsiran mereka. Banyak diantara mereka yvang dalam
menjelaskan pengertian riba, hanya dengan menerangkan .
bahwa priiaku tertentu termasuk riba, tanpa menyebut
definisi. Misalnya Al-Thobaii yang dikenal sebagai tokoh
tafsir bi al-Ma'tsur, hanya memberikan sedikit wulasan,
kemudian mencatat sejumlah riwayat. Seperti ketika
membahas Surat Ali Imran 3:130, Al-Thobari menjelaskan
rangkaian sejarah prilaku orang Arab pra Islam, saat
seorang pria dari bani Mughiroh menghutangkan kepada orang
lain (dari bani Tsaqif). Ketika masa pembayaran tiba,
karena si penghutang belum bisa mengembalikan hutangnya,
lalu dia berkata :"beri tangguh aku waktu akan ku tambah
bagimu." Setelah menceri‘akan prilaku ini, Al-Thobari
kemudian mengatakan inilah riba yang berlipat ganda, yang
diharamkan Allah. Untuk membuktikan prilaku ini Al-Thobari
mengangkait sejumlah riwayat diantaranya
1. Dari Atha', bahwa pada ma:a Jahiliah, keturunan Tsaqif

mengadakan transaksi dengan tani Mughiroh. Ketika tiba
masa pembayaran, mereka berkata : "Kami akan beri
tambah padamu dan kamu hendiaklab memberi tangguh pada

kami." Maka turunlah ayat yang diwmaksud (3:130)
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2. Dari Ibnu 1ishag, ia berkata : 'Hai orang-oraang yang
beriman, janganlah kamu memakan (riba) dalam Islam
setelan  Allah memberi petinjuk padamu tentang riba,
sebagaimana kamu makan saat kamu (memiliki) pada vang
lain dari apa-apa yang tidak dihalalkan agamanu pada

dirimu.

[}

Dari Mujahid tentang firman Allch

la berkata-kata bahwa hal itu berhubungan dengan riba
Jahilivah.

4. Riwayat dari Ibunu Zaid. sebagaimana diceritakan ayahnya
(3:130), bahwa prilaku tersebut memang merupaken
tradisi di Arab (Madinah) pra-Islam terjadi kasus riba
nasi'ah.103)

Ketika membahas kata adh'afar mudha'afah dalam
surat ketiga (ALl Imran) ayat 130. Al-Thobari
menjelaskannya sebagai riba yang berlipat ganda. Untuk
menguatkan pendapatnya. Dbeliau mengutip sebuah hadits,
yang salah satunya diriwayatkan oleh Mujahicd (no. 3), yang
menyatakan bahwa riba adh'afar Mudha'afah adalah riba
Jahiliyah. Maka riba yang heram menurut dia, hanyalah
Jenis riba yang dipraktekkan di masa Jahiliyah, sementara
riba jenis lain tidak diharamkan.

103)Al-Thobari, Op.Cit., J. IV, h. 90



81

Sejalan dengan pendapatnya di atas, ketike membahas
surat Al-Baqarah ayal 275-279. Al-Thobari mengatakan,
bahwa ada dua jenis riba yakni riba jual beli dan riba
dengan penundaan pengembalian hutang disertai dengan
sejumlah tambahan. Menurutnya, salah satu d:ri kedua Jjenis
riba ini diharamkan, yaitu riba yang mengandung tambahan
karena adanya penundaan wak.u. Sedang yang aibolehkan
adalah riba yang ada tambahan pada jual beli, Jang
tambahannya tidak bertambah, baik kalau dibayar dengan
segera maupun tidak. (Fadhl).104)

Berveda dengan Al-Thobari, Al-Qurtubi (M. 671 H),
sorang Mufassir yang mengharamkan semua jenis riba. Dalam
kitabnya, Al-Jami-1Jj Akham Al-Qur'an., ketika menghadapi
kata riba pada permulaan Al-Baqarah : 275, ia menjelaskan
riba dar segi bahasa diianjutkan dengan m2nguraikan riba-
fadhl secara panjang lebar berikut hadits-haditsnya.
Ketika berhadapan dengan kata riba pada pertengahan ayat
itu Jjuga, ia mengidentifikasi riba sebagai riba nasi'ah,

dengan mengutip sebuah hadits :106)

(Riba yang pertama saya hapuskan adalah riba "Abbas).

104)Al-Thobari, J.I111, h.104

105)A1-Qurtubi, Al-Jami' Li Ahkam Al-Qur'an, Dar
Al-tikr, Beirut, J. 111, h.348

106)1bid, J. [{I, h.3.6

105)



82

Pada saat menghadapi ayat 278 Al-Bagarah, yang
berisi ketagasan riba, ia mengidentifikasi ribes  sebagai
riba nasi'ah, dengan mengutip riwayat praktek rila antara
Bani Mughirah dengan Bani Tsaqif.107) Adapun penyebutan kata
adh'afan Mudha'afah, menurutnya oisamping memberitalu
tentang prilaku orang Arab pra Islam, juga menunjukkan
betapa kejinya perbuatan riba nasi'ah tersebut.108)

Kalau memperhatikan kitab tafsir karya Al-Qurtubi
ini, akan nampak penafsiran al-yurtubi dalam menguraikan
riba fadhl begitu banvak, melebihi uraiannya tentang riba
nasi'ah. Bahkan, dari uraian di atas ada kesan kontradiksi
ketika ia menghadapi kata riba peda permulaan ayat 275 Al-
Bagarah dan di pertengahannya. Penafsiran al-Qurtubi
tersebut memberi kesan, r.ba di p2rmulaan ayat itu
dipahami sebagai riba fadhl, sedang riba di pertengahan
ayat dipahami sebagai riba nasi'ah (2:278).

Rasyid Ridla, dengan penafsirannya yang dituangkan
dalam kitabnya Al-Manar hanya berani mengatakan, "Yang
dimaksud riba di sini adulah riba yang dikenal @i masa
Jahiliyah, yang dipraktelkan oleh orang-orang Yahudi dan

orang-orang musyrik. Lebih lanjut dalam uraiannya ia
107)1bid, J. 111, h.363

108)1bid, J. I1I, h.349. Ba~a Juga J.IV, h.202
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membatasi riba yang diharamkan Al-Qur'an yaitﬁ vang
memiliki sifat lipat ganda.log\

Rasyid Ridla menyatakan Lahwa riba Jahiliyah telah
"menyiksa" masyarakat, terutama masyarakat miskin, ia
melihat kezaliman yang terkandung dalam riba Jahiliyah
adalabh sifatnya yang berlipat ganda. Karenanya lipat ganda
vyang disebut dalam Surah Ali Irran : 130 adalah merupaken
hakekat riba Jahiliyah.llo)

Al-Fakhr Al Rozi dalam penafsirannya tidak
mendefinisikan riba. Mulanya ia menyebut pengertian riba
menurut bahasa, yaitu scbagai istilah untuk arti tambahan.
Kemudian ia membagi riba menjadi Jua, fadhl dan nasi'ah
seperti juga uiama lain. Selanjutnya :a memberi gambaran
teatang riba nasi'ah yang juga riba Jahiliyah dalam bentuk
kasus. Menurutnya riba nasi'ah adalah riba vyang dikenal di
masa Jahiliyah. Yaitu nereka menyerahkan sejumlah harta
kepada orang lain dengan menarik jJumlah tambahan tertentu
setiap bulan, sementara jumlah pinjaman masih utuh.
Kemudian bila tiba jatunh temponya, me-eka menagih. Bila

peminjam berhalangan mengembalikan pinjaman, mereka

109)M. Rasyid Ridla, OQp.Cit.. J.1I1l. h.93-34

110)1bid., J..11
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menambah "hak" dan tenggang waktu. Inilah riba yeng mereka
praktekkan di zaman Jahiliyah.lll)

Dengan memperhatikan penafsiran-penafsirar. di atas,
secara umum bisa disebut bahwa mereka sepakat pengharaman
riba nasi'ah. Sebaliknya mereka berbcda pendapat sekitar
hukum vriba fadhl. Sejalan dengan itu, ada sebagian
penalsir yang mengharamkan keduanya (riba nasi'al- dan riba
fadhly).

Selanjutnya kita mencoba menclusuri pemikirannya
Moh. Abduh yang memberikan penjelasan bahwa riba yang
diharamkan hanyalah riba adh'afar mudha'afah, dan pendarat
inilah yang didukung muridnya (Rasyid Ridha). Namun dari
sumber lain. yang dicatat oleh 'Ammaraoh dan dikutip oleh
Khoiruddin Nasution, bahwa Abduh membolehkan menyimpan
uang di bank dan juga membolelkan mengambil bunga
simpanannya. Dengan kata lain, dia menghala’kan bunga
tabungan baik yang ada di bank, tabanas dan semacamnyea.
Hal ini menurutnya, didasarkan pada masalah kesejahteraan.
Larangan riba, menurut Abduh karenanya adalah unsur bunga
{ tambahan). yvang menyebabkan manusia diperas
(eksploitasi).llz)

111)A1 Fakhr al Ro.i, Tafsir al Kabir, Dar al Fikr.
J. IV, h.92

l112)Rasyid Ridla, Op.Cii., h.106
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Sementara bun«a bank, menurut Abduh, tidak
menimbulkan adanya pemerasan, dan tiaak ada persamaannya
dengan apa yang diharamkan Al-Qur'an. Riba yang diharamkan
Al-Qur'an, menurut Abduh adalah riba Jahiliyah yaitu yang
mengandung eksploitasi. Keharaman riba, disamping alasan
tersebut adalah adaaya unsur penindasan kepada orang yang
membutuhkan, akibatnya muncul ketidak adilan. Karenanya
riba diharamkan dengan tujuan untuk menghindari muncuinya
ketidak adilan Jdan menjaga terpeliharanya kebiasaan
membantu orang yang membutuhkan.

Alrgan  lain  yaug menghalalkan menabung uang dan
sekaligus mengambil bunga bank, menurut Abduh, adalah
karena dengan tabungan ini akan bisa mendorong
perkembangan sektor ekonomi, kemudian oleh Abduh dibedakan
antara bunga dan penanaman modal. Selama perundang-
undangan penanaman modal membolehkun dan tidak ada unsur
eksploitasi, maka hukum Islam membolehkannya.113)

Disamping itu., dengan menyimpan uang di bank,
sebendarnya sama artinya dengan konsep perkongsian dalam
fikih lslam (Mudharabah / bagi hasi’). Perkongsian di sini
muncul dengan model moaern. Bentukaya memang tidak sama
persis dengan formulasi para fugqoha masa silam. Namun pada

prinsipnya mempunyai isi dan tujuan yang sama. Sebab

113)Khairuddin Nasutiou., Op.Cit., h.60
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dengan jalan menabung wuang di bank, berarti akan
memberikan manfaat, baik pada pemerintah r.aupun
masyarakat, khususnya masyarakat yang menggunekan jasa
bank tersebut. Sejalan dengan itu, Allah tidak melarang,
bahkan mendorong untuk senantiasa menyuruh dan membantu
orang lain dalam berbisnis vang saling menguntungkan.114)
Adapun alasan pokok Abduh menghalalkan bunga bank
adalah
Pertama, karena keberadaan perbankan yang ada sekarang
tidak menciptakan penindasan, malah sebaliknya mendorong
perckonomian.
Kedua. bahwa dengan menyimpan uang di bank, pada intinya,
sama artinya dengan perkongsian dalam bentuk lair. Artinya
dengan sistem ini unsur perkongsian tetap ada meskipun
bentuknya lain.
Ketiga, sejalan dengan alasan yang pertama, mendorong
orang untuk maju di segala bidang, termasuk ekonomi,
adalah sikap yang dianjurkan dalam Is’am.
Sedangkan operasi dan jasa bank yang ada sekarang
nampaknya memang mendorong kemajuan ekonomi . 119)
Kalau memperhatikan pendapat Abduh di atas, tidak

semua ulama sepakat dengannya, dengan alasan bahwa bunga

1i4)Khoirudin Nasution, Ibid.. h.61

115)Khoirudin Nasu“ion, I1bid., h1.61-62
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bank, mendirikan bank, mengurus, menger jakan dan

berhubungan dengan bank adalah haram. Hanya saja, per.iu

diingat, bahwa Allah memberikan kemudahan kepada lambaNya

ketika dalam keadaan Jarurat. Kemudahan vang diberikan

Allah, didasarkan pada Al-Qur'an dan Sunnah Nabi, kemudian

Juga sudah dirumuskan oleh ulama ushulfikih, deungan

munculnya beberapa k:uidah sebagai berikut

1. Keadaan yang memaksa memperbolelikan mengerjakar. apa
vang dilarang.

2. Kesempitan dapat membawa kepada «emudahan.

3. Segala perkara yang Jalannya sempit, mendapa. keluasan.

4. Ketika menghadapi 2 bahaya, maka kita diharuskan
melakukan yang lebih ringan dan mudah.

Melenyapkan munculnya bahaya, harus didahulukan dari

(91

mengambi l manfaat.!16)

Seorang ulama Indonesia yang menghalalkan bunga
bank adalah H. Abdullah Ahmad. Dia mengat ikan, bunga bank
boleh diambil dengan sya-at, prosentase bunganya disebut
dan diumumkan terlebih dahulu. Sebab, kalau sebhelumnya
sudah diumumkan tentang jumlah bunga yang harus dibayar
dengan pinjaman tersebut, maka berarti seorang yang
meminjam sudah rela dengan jumlah bunga yanrg telah

diumumkan. Maka peminjam sudah jelas memperhitungkan
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apakah dengan pinjaman terscbut akan mendatangkan
keuntungan atau tidak. Sehingga dia berani mengambil
pinjaman dengan sejumlah bunga tersebut.!!7)

Sebagaimana telah diketahui, bahwa ahtivitas
perbankan adalah sebagai lembaga keuangan yang mélakukan
perdagang.n uang dan modal., setidaknya bank menjadi
perantara dalam perdagangan tersebut, dan karenanya bank
berhak akan komisi. Salah satu unsur terpenting dalam
kelembagaan bank adalah bahwa ia didirikan dan diatur atas
dasar undang-undang, pe.aturan dan kebi jaksaraan
pemerintah yang ditetapkan oleh masyarakat melalui DPR.

Bank sebenarnya adalah modes untuk melaksanakan
lembaga ba'i (2:275), tijaroh (An Nisa, 4:29) dan
pencegahan sifat riba yang adh'afan mudha'afah.
Berdasarkan argumen di atas, inaka lembaga bank malahan
dianggap sebagai jalan keluar dari riba. Maksudnya, unsur
yang mengharamkan riba telah dihapus melalui peraturan
perbankan. Meski demikian bagi mereka yang tetap
berkeyakinan bahwa bunga bank yang %ita kenal sekarang
adalah riba yang diharamkan. maka Bank Syari'at Islam
(BSI) adalah konsep alternatif untuk menghindari larangan
riba. Adapun jalan keluarnya adalah ‘transaksi kredit

berdasarkan tiga modes

117)1bid.. h.70
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Pertama, Mudharabah dirmana kreditur berkedudukar sebagai

sleeping partner, tapi menyediakan modal, sedangkan
debitur bertindak sebagai pihak yang menjalaukan, atas
dasar perjanjian (suka rela) bahwa laha atau rugi akan
ditanggung bersama. Namun perlu dicatat bahwa untuk
tercapainya tujuan sistem ini dengan baik, akan ditentukan
oleh ada atau tidaknya kejujuran dulam operasionalnya.
Sebab untuk mengetahui apa sesunggaihnya yang terjadi di
dalam perusahaan, hanya berdasar pada faktor kejujuran.
Kedua, musyarakah, dimana kedua pihak menyediakan modal
maupun aktif menjalankan usara. Dengan sendirinya sama-
sama bertanggung Jjawab terhadap Kerugian maupun
keuntungan.

Ketiga, Murabahah, dimana bark melakukan pembelian, untuk

sebagian atau selurvhnya terhadap suatu barang, dengan
perjanjian bahwa barang itu akan dijual kembali kepada
debitur dengan harga lebih tinggi, sesuai dengan
perjanjian. Dalam menarik modal, bank Juga memberikan
Jasa, tapi jasa itu tergantung tingkat keuntvngan vang
diperoleh bank dengan m2mperhitungkan berbagai ongkos

termasuk ongkos administrasi.lls)

LI18)Jurnal Ulumul Qur'an 9, Vol. IT, 1991, 52
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Dengan demikien bisa diambil benang merah tentang
diharamkannya riba, karena mempunyai sifat-sifat sebagai
berikut
a. Terpaksa. yaitu orang yang terpaksa menunda huiang

karena tidak mampu membayar, dan pihak si peminjam
menerima dengan syarat ada bayaran tambahan.

b. Dharar. yaitu pinjaman vang sekiranya digunakan untuk
produksi, dengan uang tersebut tidak akan bisa untung
vang cukup buat bayar hiatang.

¢. Lipat ganda, yalkni hutang yang membawa kepada Jumlah
pengembalian yang berganda.

Dari kondisi seperti di a‘as. maka pinjaman yang
semacam inilah yang dikategourikan sebagai pinjaman yang
kalau pengembaliannya harus ditambah dengan bunga, akan
masuk pada kelompok bunga yang diharamkan. Sementara bunga
bank adalah bunga yang wajar sehingga tidak seharusnya
dikelompokkan pada kelompok riba yang diharamkan. apalagi
kehidupan kita sekarang, sulit apabila dilepaskan dari
Jasa bank. Karena sedikit banyak sudah kita rasakan ﬁasil
dari aktivitas perbankan, diantaranya (majunya

perekonomian dewasa ini).



